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Pendeteksi Kecurangan

PENDAHULUAN

Auditor berperan penting dalam memberikan informasi keuangan yang dapat
diandalkan kepada masyarakat. Informasi keuangan tersebut dapat membantu masyarakat
dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat (Arnanda et al., 2022). Kualitas laporan
keuangan adaah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukan informasi
yang sangat benar dan jujur yang dapat membantu pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi (Laoli & Mukti, 2022). Diperlukan pihak yang independen dan
kompeten atau disebut juga auditor untuk mengevaluasi penyajian laporan keuangan
tersebut agar mengetahui apakah laporan keuangan telah menyajikan informasi secara
wajar dan baik. kompetensi auditor mempunyai arti bahwa auditor diharapkan mampu
melaksanakan auditnya secara cermat dan menyeluruh sesuai dengan kemampuannya.
Seorang auditor juga harus memiliki keterampilan yang tinggi untuk dapat
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mengidentifikasi dan mengumpukan bukti-bukti yang valid ketika terdapat kecurangan
dalam laporan keuangan (Arnanda et al., 2022).

Penelitian ini didasari dengan adanya fenomena tentang kecurangan pelaporan
keuangan yang penulis kutip dari (kemenkeu.go.id, 2019) Dalam kasus di mana
Kementerian Keuangan memberikan sanksi kepada Kantor Akuntan (KAP) Tanubrata,
Sutanto, Fahmi, Bambang dan Rekan serta akuntan Kasner Sirumapea, yang berperan
sebagai auditor untuk PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA), disebabkan oleh
pelanggaran serius yang dapat berdampak pada opini Laporan Auditor Independen (TAI).
Para akuntan publik tersebut kurang melakukan evaluasi yang memadai terhadap
pekerjaan proyek untuk manajemen akuntansi, khususnya terkait dengan pengakuan upah
dan pendapatan lainnya sejak awal. Auditor juga gagal mendapatkan bukti audit yang
memadai dan akurat untuk menilai kesesuaian perlakuan akuntansi berdasarkan substansi
transaksi yang berasal dari kegiatan yang melanggar standar auditing (SA) 500, serta
melibatkan proses audit lain yang tidak sejalan dengan prinsip audit (SA) 560.

Kantor Akuntan Publik (KAP) Crowe Indonesia, yang merupakan anggota dari
Crowe Horwath International, pernah dinilai terlibat dalam kasus Wanaartha Life. Crowe
Indonesia adalah auditor laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT)
untuk tahun buku 2021 dan 2022. Kedua laporan tersebut menyatakan bahwa laporan
keuangan dinyatakan secara wajar. Begitupun posisi keuangan yang dilaporkan
dinyatakan dalam konteks standart di Indonesia. Namun, Wakil Menteri II BUMN
Kartika Wirjoatmodjo menilai bahwa keuangan di Waskita laporannya tidak wajar.
Kartika berpandangan bahwa meskipun arus kasnya negatif namun selama bertahun-
tahun keuntungannya terbilang meningkat. Dari pernyataan tersebut Crowe Indonesia
membantahnya karena laporan yang sudah di audit faktanya mendapatkan kerugian bersih
sebesar Rp. 1,83 triliyun di tahun 2021 dan di tahun 2022 sebesar 1,67 triliun. Hal tersebut
sangat jauh berbeda dari pelaporan Waskita yang pada tahun 2021 positif 1,67 triliun dan
pada tahun 2022 minus 106,58 triliun (bisnis.com, 2023).

Kasus-kasus seperti ini menunjukkan pentingnya kemampuan auditor untuk
mendeteksi kecurangan dalam audit laporan keuangan. Ketika auditor gagal mendeteksi
kecurangan, hal ini akan mengurangi kepercayaan publik terhadap profesi akuntan
publik. Hal ini karena auditor adalah pihak yang bertanggung jawab untuk memberikan
opini atas kewajaran penyajian aporan keuangan. Ketika auditor gaga mendeteksi
kecurangan, maka opini tersebut menjadi tidak dapat dipercaya (Nurhayati, 2020).

Dari berbagai macam faktor yang dapat mempeengaruhi kemampuan tim auditor
untuk mengidintifikasi adanya kacurangan adalah beban kerja(Budiantoro et al., 2022).
Beban kerja merupakan suatu tingkat kegiatan dari suatu pekerjaan dalam jumlah waktu
yang ditentukan (Ali et al., 2022). Beban kerja mengacu pada tugas yang diberikan kepada
seorang karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan memanfaatkan
keterampilan dan potensinya (Mahawati et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
(Masnur et al., 2023) yang berjudul Pengaruh Beban Kerja, Task Specific Knowladge dan
Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan,
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh negatif
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.
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Menurut (Emanuela et al.,, 2022) Pengalaman merupakan keterampilan dan
pengetahuan yang diperoleh seseorang dengan melakukan sesuatu. Pengalaman auditor
adalah perolehan dan pemeliharaan tingkat pemahaman dan pengetahuan yang
memungkinkan auditor memberikan jasa secara kompeten dan baik (Barreto, 2023).
Menurut (Merta Permana & Budiartha, 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Auditor yang lebih berpengalaman memiliki kemampuan mendeteksi kecurangan yang
lebih baik. Hal ini karena auditor yang lebih berpengalaman memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang lebih luas, serta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko
kecurangan.

Menurut (Tandijono et al., 2018) Kepribadian adalah sesuatu yang berfungsi
membedakan seseorang dengan orang lain sehingga setiap orang mempunyai
keistimewaannya masing-masing. Kepribadian merupakan salah satu faktor yang
menentukan sikap seseorang. Kepribadian seorang auditor diyakini dapat mempengaruhi
kemampuannya dalam mendeteksi penipuan.

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini mencoba membuktikan apakah
pengaruh beban kerja, pengalaman audit, dan tipe kepribadian seorang auditor
berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan.

LANDASAN TEORI
Teori Atribusi
Menurut (Yunitasari & Sar, 2023) Teori atribusi adalah teori yang menjelaskan
bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilakunya sendiri atau orang lain. Teori ini
membagi faktor penyebab perilaku menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal berasal dari diri individu itu sendiri, seperti sifat, karakter, usia, dan
pendidikan. Faktor eksternal berasal dari lingkungan, seperti keadaan ekonomi, budaya,
dan sosial. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi keputusan yang diambil
seseorang.Teori atribusi juga dikatakan sebagai bentuk kepatuhan perilaku seseorang yang
disesuaikan dengan aturan atau perjanjian. Selain itu teori atribusi diartikan sebagai
pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka
berkontribusi bagi pembangunan negara yang dilakukan secara sukarela (Yunitasari &
Sar, 2023).
Kecurangan
Menurut (Primasatya et al., 2022) Penipuan mengacu pada informasi yang

menyesatkan dalam laporan keuangan atau salah saji karena penyalahgunaan sumber
daya perusahaan atau untuk keuntungan pribadi. Penipuan dapat dipahami sebagai
perbuatan melawan hukum (forf). Oleh karena itu, pemrosesan diperlukan agar auditor
dapat mendeteksi insiden dan mengambil tindakan pencegahan.

Menurut ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) dalam (dk syahrir,
2023:66) menyatakan terdapat 2 kategori kelompok kecurangan :
1. Penipuan laporan keuangan,
2. Korupsi, ACFE membagi korupsi menjadi 4 jenis, yaitu :

a. Konflik kepentingan,

b. Penyuapan,
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c. Pemberian tidak sah, dan
d. Penyuapan
Beban Kerja

Faradina (2016:4) dalam (Savitri, n.d.) Beban kerja auditor dapat diukur dari
jumlah klien yang diaudit atau waktu yang tersedia untuk menyelesaikan audit. Beban
kerja yang berat dapat membuat auditor kelelahan dan tidak dapat bekerja secara efektif.
Hal ini dapat berdampak pada kemampuan auditor untuk mendeteksi kesalahan dan
melaporkan kecurangan.

Pengalaman Audit

Auditor yang memiliki pengalaman audit yang lebih banyak akan lebih mampu
mendeteksi kecurangan. Hal ini karena auditor yang berpengalaman memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik untuk mengidentifikasi tanda-tanda
kecurangan. Pengalaman audit juga dapat membantu auditor untuk menyelesaikan audit
dengan lebih cepat dan berkualitas (Hamdiah et al., 2023).

Tipe Kepribadian

Menurut (Rizki & Mahmudi, 2023) Kepribadian atau Individualitas inilah yang
membedakan seseorang dari orang lain dan oleh karena itu menjadikan setiap orang unik.
membuat setiap orang unik. Kepribadian adalah gabungan dari faktor bawaan dan
lingkungan yang membentuk cara seseorang berpikir, merasa, dan berperilaku. Faktor
bawaan meliputi genetik dan bakat, sedangkan faktor lingkungan meliputi keluarga,
teman, dan budaya. Kepribadian seseorang menentukan sikapnya terhadap kehidupan dan
cara dia beradaptasi dengan lingkungannya.

Berdasarkan landasan teori dan kajian penelitian yang sudah diuraikan diatas,
maka disusun kerangka dasar dilakukannya penelitian ini. Peneliti ingin menguji sejauh
mana faktor beban kerja, pengalaman audit dan tipe kepribadian sebagai variable
independen mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sebagai
variable dependen. Kerangka tersebut sebagai berikut :

Beban Kerja (X1)

Pengalaman Audit
(X2)

Pendeteksi
Kecurangan (YY)

Tipe Kepribadian
(X3)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Penelitian (Masnur et al., 2023) dan (Wulandari et al., 2023) menemukan bahwa
beban kerja berpengaruh negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa beban
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kerja yang berat dapat mengurangi kemampuan auditor untuk mengidentifikasi tanda-
tanda kecurangan.

Penelitian (Merta Permana & Budiartha, 2022) dan (Linda Handayani & Yuniati,
2022) menemukan bahwa pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Peneitian (Kusumawaty & Betri, 2019) menguji tipe kepribadian terhadap auditor
dalam mendeteksi kecurangan menyebutkan bahwa tipe kepribadian berpengaruh positif
terhadap auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan diperkuat dengan teori, penulis mengajukan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 : Beban kerja berpengaruh negatif terhadap auditor dalam Imendeteksi kecurangan

H2 : Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap auditor dalam mendeteksi
kecurangan

H3 : Tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap auditor dalam mendeteksi
kecurangan

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data yang digunakan
bertujuan untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih. Teknik yang sesuai
untuk penelitian ini adalah teknik korelasi. (E Caroline, 2019:14).

Penelitian ini masuk ke dalam golongan Penelitian Asosiatif Kausal, yaitu
hubungan yang bersifat sebab akibat untuk mengetahui pengaruh antarvariabel
(Sudaryana & Agusiadi, 2022). Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan kuesioner
penelitian yang akan diisi oleh responden.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan domain generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk mempeajarinya
dan menarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh auditor kantor
akuntan publik yang berada di wilayah Kota DKI Jakarta.

Sampel adalah bagian dari popuasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan
populasi. Penelitian ini menggunakan accidental sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang diakukan secara kebetulan. Responden yang ditemui peneliti dan bersedia
menjadi responden akan dijadikan sampel. Sampel daam peneitian ini adalah seluruh
auditor pada 7 kantor akuntan pubik yang berada di wilayah Kota DKI Jakarta.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung
dari responden. Data primer diperoleh melalui kuesioner, kelompok fokus, dan pane.
Data primer kemudian diolah untuk mendapatkan hasil penelitian.
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Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah
analisis struktural persamaan (SEM). SEM adalah analisis multivariat yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antar variabel secara kompleks.

Daam penelitian ini, metode SEM yang digunakan adalah Partial Least Square
(PLS). PLS disebut juga soft SEM, karena asumsi-asumsi yang dibutuhkan sangat sedikit
dibandingkan dengan Covariance based SEM. PLS dikembangkan pertama kali oleh
Herman Wold (1982).

Karena penelitian ini menggunakan SEM, maka evaluasi dilakukan dalam dua
tahap, yaitu evaluasi outer model dan evaluasi inner model. Evaluasi outer model
dilakukan untuk menguji hubungan antara konstruk laten dengan indikator- indikatornya.

Adapun persamaan outer model menurut Sofyan dan Heri, (2009) adalah sebagai
berikut:
x = [Ix§ + ex

y = Ilyn + ey
Keterangan:
X : matriks variabel manifest dengan konstruk laten eksogen €
y : matriks variabel manifest dengan konstruk laten endogen n
[Ix dan [ly  : matriks koefisien (matrix loading)
ex dan gy : matriks outer model residual

Persamaan untuk inner model menurut Sofyan dan Heri (2009) adalah sebagai berikut:
n=np+&r+¢

Keterangan:

n : matriks konstruk laten endogen

¢ : matriks konstruk laten eksogen

B : koefisien matriks variabel endogen

[' : koefisien matriks variabel eksogen

¢ :inner model residual matrix

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Model Pengukuran (Outer Model)

Dari 62 responden yang mengisi kuesioner, didapat data yang dilakukan uji
validitas dan reliabilitas dengan metode SEM PLS dan software Smart PLS 4.0 Professional
Editions seperti di pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1 Hasil Skor Uji Reliabilitas

Composite  (Composite é::;:fcee
Variabel Cronbach’s reability reability
Alpha (tho_a) (tho_c) Extracted
P - - (AVE)
Beban  Kerja)
(X1) 0.852 0.855 0.910 0.772
Pengalaman
Audit (X2) 0.880 0.904 0.910 0.633
Tipe
Kepribadian |0.914 0.928 0.927 0.480
(X3)
[Pendeteksi
Kecurangan (Y)O'920 0.938 0.935 0.579

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa data reliabel secara statistik karena nilai composite
reliability yang dianjurkan adalah minimal 0,6 atau lebih.
Hasil Model Pengukuran (Inner Model)

Pengukuran ini dilakukan melalui model struktural, yaitu R-square (R?). Analisis
pengukuran menggunakan software Smart PLS 4.0. Hasil analisis pengukuran dalam
Smart PLS 4.0 dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 2 Model Pengukuran

Berdasarkan standar pengukuran, hubungan yang kuat adalah 0,75, hubungan
yang cukup moderat adalah 0,50, dan hubungan yang lemah adalah 0,25. Berdasarkan
data yang diolah menggunakan Smart PLS 3.0, diperoleh R-square sebagai berikut:

Tabel 2 Nilai R-Square
Variabel R-square R-square Adjusted
Pendeteksi Kecurangan (Y) 0.757 0.744

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai adjusted R- square
variabel Pendeteksi Kecurangan adalah 0,744. Nilai ini termasuk dalam standar
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pengukuran kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai R-square memiliki pengaruh
yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa variabe Beban Kerja, Pengalaman Audit, dan
Tipe Kepribadian mempengaruhi variabe Pendeteksi Kecurangan sebesar 74,4%. Artinya,
masih ada 26,6% variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.

Hipotesis Pengaruh Langsung

Tabel 3 Pengaruh Langsung Antar Variabel

T Statistics

Original Sample  jorpypy (]10/STDEV | [P Values

Pengaruh Sample (O)  Mean (M)

Beban karja (X1) -
>

Pendeteksi
Kecurangan (Y)
Pengalaman Audit|
(X2) -> Pendeteksi0.086 0.097 0.115 0.746 0.456
Kecurangan (Y)
Tipe Kepribadian|
(X3) ->
Pendeteksi
Kecurangan (Y)

0.195 0.186 0.106 1.842 0.066

0.647 0.651 0.097 6.695 0.000

Pengaruh Beban Kerja terhadap Pendeteksi Kecurangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, hubungan antara beban kerja dan
pendeteksi kecurangan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,195. Nilai p-value
sebesar 0,066 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga
hipotesis pada variabel beban kerja ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
beban kerja berpengaruh positif terhadap pendeteksi kecurangan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2022), yang juga
menyimpulkan bahwa Beban Kerja Berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. . Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan
(Masnur et al., 2023) yang menunjukan bahwa Beban kerja berpengaruh negatif terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Artinya, semakin tinggi beban kerja,
semakin rendah auditor mendeteksi kecurangan. Dengan mengurangi beban kerja yang
berlebihan, auditor dapat fokus pada tugas mereka dan meningkatkan kemampuan dalam
mendeteksi kecurangan.

Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Pendeteksi Kecurangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, hubungan antara pengalaman
audit dan pendeteksi kecurangan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,086. Nilai t-
statistic sebesar 0,746 menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara
statisti, sehingga hipotesis pada variabel pengalaman audit ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pengalaman audit tidak berpengaruh terhadap pendeteksi
kecurangan.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pramawastika &
Primasari, 2023), yang juga menyimpulkan bahwa pengalaman dalam audit tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan (Linda Handayani
& Yuniati, 2022), yang menunjukkan bahwa pengalaman audit memiliki pengaruh positif
terhadap tanggung jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan. Artinya, auditor yang
memiliki pengalaman leblih banyak dalam kegiatan audit cenderung memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan tanggung jawab yang lebih baik dalam mendeteksi
kecurangan dibandingkan dengan auditor yang memiliki pengalaman yang terbatas atau
sedikit.

Pengaruh Tipe Kepribadian terhadap Pendeteksi Kecurangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, hubungan antara tipe kepribadian
dan pendeteksi kecurangan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,647. Nilai t-
statistic sebesar 6,695 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik,
sehingga hipotesis pada variabel tipe kepribadian diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap pendeteksi kecurangan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rizki &
Mahmudi, 2023), yang juga menyatakan bahwa Tipe Kepribadian memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Namun, hasil ini
tidak sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Subiyanto et al., 2022),
yang menunjukkan bahwa Tipe Kepribadian memiliki pengaruh negatif terhadap
pendeteksian kecurangan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraitkan di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa:

1. Beban kerja berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

2. Pengalaman audit tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.

3. Tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
kecurangan.
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